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Abstract: This study aims to determine the effect of job insecurity on turnover intention with job satisfaction as
an intervening variable in PKWT workers at PT. Bio Farma. The sampling technique used was probability
sampling with a sample size of 76 respondents. The analysis was conducted using SEM (Structural Equation
Modeling) measurements on Smart PLS 4.0. The results showed that job insecurity had a negative and significant
effect on job satisfaction. Job insecurity had a positive and significant effect on turnover intention. Job satisfaction
had a negative and significant effect on turnover intention. In addition, job insecurity had a positive and
significant effect on turnover intention through job satisfaction as an intervening variable.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job insecurity terhadap turnover intention dengan
job satisfaction sebagai variabel intervening pada pekerja PKWT di PT. Bio Farma. Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden. Analisis dilakukan dengan
menggunakan pengukuran SEM (Structural Equation Modeling) pada Smart PLS 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Job insecurity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Job satisfaction berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention. Selain itu, job insecurity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention melalui job satisfaction sebagai variabel intervening.

Kata kunci: Job insecurity, Job satisfaction, Turnover intention

1. PENDAHULUAN

Hubungan industrial yang harmonis merupakan faktor penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan berkelanjutan. Salah satu tantangan utama dalam
hubungan industrial saat ini adalah job insecurity atau ketidakamanan kerja, terutama bagi
karyawan dengan status Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT). Ketidakpastian masa depan
pekerjaan dapat menimbulkan kecemasan, menurunkan kepuasan Kkerja (job satisfaction), dan
pada akhirnya meningkatkan turnover intention atau niat untuk keluar dari perusahaan. Seperti
fenomena pada PT. Bio Farma yaitu adanya tingkat turnover pada karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari data jumlah karyawan yang keluar selama 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 2022

sampai dengan tahun 2024. Data tersebut bisa dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1. Jumlah dan Penyebab Karyawan Keluar berdasarkan jenis Kelamin PT. Bio Farma.

Penyebab _2022 2023 2024 Causes
Jumlah Jumlah  Jumlah
Pengunduran Diri 10 13 19 Resigned
Pensiun Sukarela - - - Voluntary Retirement
Pensiun 20 24 22 Retirement
Pensiun Dini - 3 2 Early Retirement
Meninggal Dunia 3 6 3 Deceased
Penugasan Holding - - - Holding Assigment
Habis Kontrak 53 95 107 Contract Expiry
Pemutusan Hubungan Kerja - - - “ermination of Employment
(PHK)
Jumlah 86 141 153 Total

Sumber: Sustainability Report PT. Bio Farma 2024

Fenomena ini terlihat nyata di PT Bio Farma, di mana data menunjukkan peningkatan
jumlah karyawan keluar dalam tiga tahun terakhir, terutama disebabkan oleh berakhirnya
kontrak dan pengunduran diri. Tingkat turnover meningkat dari 8% pada 2022 menjadi 13%
pada 2024. Dari total karyawan per Januari 2025 sebanyak 1.123 orang, sebanyak 308 orang
berstatus PKWT. Melalui wawancara dengan karyawan PKWT, ditemukan bahwa
ketidakpastian status kontrak menjadi faktor dominan yang mendorong niat untuk
meninggalkan perusahaan, meskipun sebagian besar merasa puas terhadap kondisi kerja secara
umum.

Dalam konteks hubungan industrial, tingginya turnover tidak hanya berdampak pada
biaya rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga pada kestabilan organisasi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, memahami hubungan antara job insecurity, job satisfaction, dan turnover intention
menjadi penting untuk mengelola SDM secara strategis. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya dapat dirumuskan masalah, sebagai berikut:

a. Seberapa besar pengaruh job insecurity terhadap job satisfaction pada karyawan
PKWT PT. Bio Farma.

b. Seberapa besar pengaruh job insecurity terhadap turnover intention pada karyawan
PKWT PT. Bio Farma.

c. Seberapa besar pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention pada karyawan
PKWT PT. Bio Farma.

d. Seberapa besar pengaruh job insecurity terhadap turnover intention dengan job

satisfaction sebagai variabel intervening pada karyawan PKWT PT. Bio Farma.
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2. METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel penelitian berdasarkan kondisi sebenarnya, sedangkan metode verifikatif digunakan
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara job insecurity, job satisfaction, dan
turnover intention, menggunakan pendekatan statistik.Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PKWT di PT. Bio Farma yang
berjumlah 308 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability
sampling, dengan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) 10%, diperoleh sampel sebanyak 76
responden.
Keterangan
n = jumlah sampel yang dicari N = jumlah populasi

N
n=1+ Ne?
308
n=1 + (308 x 10%?)
n =76e = margin error yang ditoleransi

Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa jumlah sampel untuk penelitian ini dengan
margin error yang ditoleransi adalah 10% adalah berjumlah 76 orang.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Kuesioner (angket tertutup): Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur
persepsi responden terhadap ketiga variabel. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala Likert 5 poin, mulai dari “Sangat Tidak Setuju (STS)” sampai “Sangat Setuju
(SS)”.

b. Wawancara: Dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam dari beberapa karyawan
PKWT secara langsung terkait perasaan mereka terhadap status pekerjaan.

c. Observasi: Pengamatan langsung terhadap situasi kerja di lapangan.

d. Studi Kepustakaan: Mengumpulkan teori dan data sekunder dari buku, jurnal, skripsi,

dan internet.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang dikembangkan berdasarkan
indikator dari masing-masing variabel. Skor diberikan berdasarkan skala Likert dengan bobot

sebagai berikut:

Alternatif Jawaban . Skor Sangat Tidak Setuju (STS)
1 Tidak Setuju (TS) 2

Kurang Setuju (KS) 3

Setuju (S) . 4

Sangat Setuju (SS) 5

Untuk pengolahan hasil kuesioner digunakan perhitungan skor rata-rata dan kategori
kontinum guna menginterpretasi kecenderungan jawaban.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji instrumen dilakukan menggunakan software SmartPLS 4.0, dengan indikator
sebagai berikut:
a. Uji Validitas Konvergen: Menggunakan nilai loading factor > 0.7
b. Uji Validitas Diskriminan: Menggunakan nilai cross-loading dan AVE (Average
Variance Extracted) > 0.5Uji Reliabilitas: Instrumen dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability > 0.7
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan metode Partial Least Square (PLS), melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Alasan
penggunaan SEM-PLS adalah karena dapat menganalisis hubungan langsung maupun tidak
langsung antar variabel, serta mengukur model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model) secara simultan.
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
a. Convergent Validity : Loading factor > 0.7
b. Discriminant Validity : AVE > 0.5
c. Composite Reliability & Cronbach’s Alpha: > 0.7
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
a. R-Square (R?): Untuk mengukur tingkat pengaruh variabel eksogen terhadap endogen
b. Q-Square (Q?): Mengukur kemampuan prediktif model; semakin mendekati 1 maka

model semakin baik
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Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh langsung, tidak langsung, dan
total dari variabel:
a. Pengaruh langsung: Hubungan langsung antar variabel
b. Pengaruh tidak langsung: Hubungan melalui variabel intervening (job satisfaction)
c. Pengaruh total: Penjumlahan pengaruh langsung dan tidak langsung
Rumus-rumus yang digunakan mengacu pada nilai koefisien jalur (path coefficient) dan
nilai beta dari hasil output SmartPLS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Bio Farma merupakan Badan Umum Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam
bidang industry farmasi yakni memproduksi produk life science antara lain vaksin dan sera.
Holding BUMN farmasi saat ini menempatkan PT Bio Farma sebagai induk holding BUMN
farmasi yang membawahi PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Indofarma Tbk.

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 76 karyawan PKWT PT. Bio Farma didapat
hasil bahwa mayoritas karyawan PKWT PT. Bio Farma adalah berusia 20-30 tahun, rata- lama
bekerja karyawan PKWT PT. Bio Farma adalah 1-5 tahun. Selain itu, Berdasarkan data
karakteristik responden menurut lama bekerja pada pekerja PKWT di PT. Bio Farma,
mayoritas responden, yakni 62 orang atau 81,6%, telah bekerja selama 1 hingga 5 tahun,
sedangkan 14 responden atau 18,4% memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun.

Outer Model

Pada pengujian outer model atau model pengukuran yang digunakan untuk menguji
apakah setiap blok indikator dapat berhubungan dengan variabel laten, diperoleh hasil berikut:
Convergent Validity

Berikut hasil uji validitas konvergen penelitian :
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Tabel 2. Hasil Outer Loading.

Variabel Indicator Loading Factor Rule of Thumb Kesimpulan
Job Insecurity 11 0,760 0,7 Valid
12 0,729 0,7 Valid
13 0,752 0,7 Valid
14 0,840 0,7 Valid
15 0,765 0,7 Valid
16 0,780 0,7 Valid
17 0,788 0,7 Valid
18 0,808 0,7 Valid
Job Satisfaction SAl 0,750 0,7 Valid
SA2 0,755 0,7 Valid
SA3 0,714 0,7 Valid
SA4 0,748 0,7 Valid
SA5 0,783 0,7 Valid
SA6 0,792 0,7 Valid
SA7 0,771 0,7 Valid
SA8 0,827 0,7 Valid
SA9 0,790 0,7 Valid
SA10 0,755 0,7 Valid
Turnover Intention TI1 0,733 0,7 Valid
T2 0,804 0,7 Valid
T3 0,831 0,7 Valid
T4 0,790 0,7 Valid
T5 0,796 0,7 Valid
T6 0,763 0,7 Valid
T7 0,800 0,7 Valid
T8 0,824 0,7 Valid
T9 0,728 0,7 Valid

Sumber: Data diolah SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari beberapa indikator memenuhi

syarat nilai signifikansi 7% serta indikatornya memiliki nilai loading factor di atas 0,7. Dengan
demikian, konstruk dikatakan valid dan telah memenuhi syarat validitas karena loading factor
diatas 0,7.

Tahap selanjutnya yakni melakukan penilaian terhadap convergent validity melalui
nilai AVE (average variance extracted). Menurut Hair (2014) suatu model mempunyai nilai
AVE di atas 0,5 maka model tersebut dikategorikan mempunyai validitas konvergen

(convergent validity) yang tinggi.
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Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE).

Variabel AVE Rule of Thumb Kesimpulan
Job Insecurity 0,654 0,5 Valid
Job Satisfaction 0,690 0,5 Valid
Turnover Intention 0,719 0,5 Valid

Sumber: Data diolah SmartPLS (2025)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa nilai AVE (average variance extracted) dari

setiap konstruk dalam model, disimpulkan bahwa nilai AVE berada di atas 0,5. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa data yang terdapat dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas

konvergen (convergent validity). Gabungan dari penilaian dari outer loading dan uji AVE

(average variance extracted) menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini valid dan

memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Discriminant Validity

Tabel 4. Hasil Cross Loading.

Keterangan

Job Satisfaction Job Insecurity

Turnover Intention

T10

0.760 -0.721
0.311 -0.779
0.752 -0.681
0.358 -0.817
0.348 -0.807
0.316 -0.774
0.311 -0.779
0.306 -0.799
-0.683 0.750
-0.657 0.756
-0.680 0.753
-0.773 0.795
-0.759 0.792
-0.736 0.742
-0.773 0.321
-0.736 0.619
-0.780 0.327
-0.727 0.755
0.660 -0.726
0.799 -0.788
0.799 -0.830
0.726 -0.791
0.721 -0.790
0.773 -0.817
0.774 -0.803
0.758 -0.773
0.717 -0.769
0.717 -0.783

0.717
0.763
0.697
0.809
0.813
0.831
0.775
0.783
-0.692
-0.685
-0.683
-0.749
-0.749
-0.747
-0.871
-0.781
-0.790
-0.733
0.733
0.831
0.829
0.765
0.768
0.759
0.781
0.782
0.793
0.728

Sumber: Data diolah SmartPLS (2025)
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Berdasarkan Tabel 4. menunjukan bahwa metode yang digunakan adalah dengan
mengukur cross loading, dimana hasil cross loading harus menunjukkan bahwa indikator dari
tiap konstruk telah mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan indikator pada konstruksi
lainnya. Dengan standar nilai untuk setiap konstruk harus lebih besar dari 0.7.

Composite Reliability

Construct reliability and validity - Overview
Chronbac posite 1posite
h’s Alpha \reliability reliability \dverage Vartance
(rho_a) (rho_c) \Extracted (AVE)
job 0.893 0.8%6 0.899 0.654
Insecurify
job 0.810 0.811 0.819 0.690

satisfactio

el

turnover 0.879 0.880 0.887 0,719

nfention

Gambar 1. Data Hasil Cronbach's Alpha dan Composite Reliability.
Sumber: Data diolah SmartPLS (2025)

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas menunjukan bahwa semua konstruk reliabel, baik
composite reliability maupun cronbach’s alpha mempunyai nilai di atas 0,70 , dan pengujian
validitas menggunakan AVE dengan nilai lebih dari 0.5 . Hal ini mengindikasikan bahwa
semua variabel pada model penelitian ini memiliki internal consistency reliability.
Cronbach’s Alpha

Tabel 5. Cronbach’s Alpha.

Variabel Cronbach's Alpha
X (Job Insecurity) 0.893
Y (Job Satisfaction) 0.810

Z (Turnover Intention) 0.879

| Sumber : Data Primer diolah 2025
Berdasarkan data tabel 5 diatas, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari setiap
variabel penelitian > 0.6. Dimana variabel Job Insecurity (X) 0,893, job satisfaction (YY) 0,810
dan turnover intention (Z) 0,879. Dengan demikian hasil ini dapat menunjukkan bahwa setiap
variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach’s alpha. Maka keseluruhan
variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan beberapa tabel sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai convergent validity yang baik,

discriminant validity yang baik, dan internal consistency reliability yang baik.
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Inner Model

Evaluasi model struktural (inner model) adalah pengukuran untuk mengevaluasi tingkat
ketepatan model dalam penelitian secara keseluruhan dengan dibentuk melalui beberapa
konstruk beserta indikator-indikatornya.
Koefisien Determinasi (R- Square)

Koefisien Determinasi (R?) merupakan suatu nilai yang menunjukkan besarnya
hubungan atau korelasi antar variabel. Tabel dibawah ini merupakan tabel hasil estimasi
Koefisien Determinasi (R-Square) menggunakan SmartPLS:

R-Square - Overview

R-Square |R-Square
\ddjusted
job satisfaction 0.828 0.824
turnover 0.728 0.715

intention

Gambar 2. Nilai R-Square.
Sumber: Data diolah SmartPLS 2025
Berdasarkan Gambar 4.4 di atas menunjukkan nilai R-Square dari job satisfaction adalah

0,646 atau 82,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa keragaman variabel job satisfaction mampu
dijelaskan oleh job insecurity sebesar 0,824%. Sedangkan sisanya sebesar 17,6% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R-Square pada
variabel turnover intention adalah sebesar 0,728 ataul 72,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa
keragaman variabel turnover intention mampu dijelaskan oleh job insecurity dan job
satisfaction sebesar 0,728%. Sedangkan sisanya sebesar 28,5% merupakan kontribusi dari
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Predictive Relevance (Q-Square) Q2

Langkah selanjutnya dalam mengukur model struktural adalah dengan Predictive
Relevance (Q-Square) Q2. Model memiliki predictive relevance jika nilai Q- square > 0,
sebaliknya menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance jika nilai Q-Square <0
(Denziana & Yunggo, 2017). Perhitungan Q-Square dilakukan dengan rumus:
Q*=1-(1-R*»(1—-R?..(1-R?

9 Jurnal Pengembangan Ketenagakerjaan - Volume 3, Nomor 2, September 2025



Maka dapat diperoleh nilai Q? pada penelitian ini adalah:

2

=1-0.0504
=0.9496

mempunyai predictive relevance yang baik karena nilai yang diperoleh lebih dari O

(nol).Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh Langsung (Direct Effect)

dapat disajikan sebagai berikut:

Original
Sample (0)

t-Statistics

Dari hasil Q? diatas diperoleh nilai 0,94 yang menunjukkan bukti bahwa model

Pengaruh langsung dari Xterhadap Y, serta X dan Y terhadap Z, atau lebih sederhananya

P-Values

job insecurity-
job
satisfaction
job insecurity-
turnover

intention

job satisfaction-

turnover

intention

-0.468

4.100

2.169

Gambar 3. Path Coefficients.
Sumber: Data diolah SmartPLS 2025

Berdasarkan Tabel di atas bahwa:

10

Karena diperoleh nilai T-statistik sebesar (4,100 >1,96) dan nilai p-value job insecurity

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction.

Karena diperoleh nilai T-statistik sebesar (2,169 >1,96) dan nilai p-value job insecurity

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

a. Pengaruh job insecurity terhadap job satisfaction

terhadap job Satisfaction adalah sebesar (0.000 < 0.05) maka job insecurity

. Pengaruh job insecurity terhadap turnover intention

terhadap turnover intention adalah sebesar (0,030 < 0.05 ) maka job insecurity

Pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention

Karena diperoleh nilai T-statistik sebesar (2,321 >1,96) dan nilai p-value job

satisfaction terhadap turnover intention adalah sebesar (0,020 < 0,05) maka job

Jurnal Pengembangan Ketenagakerjaan - Volume 3, Nomor 2, September 2025

Q =1-(1-0,82) (1-0,72)
=1-(0,18) (0,28)



satistification berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Hasil tidak langsung adalah dari X terhadap Z melalui Y, atau lebih sederhana dapat
dilihat sebagai berikut:

Original
Sample (0)  |t-Statistics P-Values

job insecurity-job 0.135 2137 0.033
satisfaction-

turnover intention

Gambar 4. Specific Indirect Effect.
Sumber: Data diolah SmartPLS 2025
Berdasarkan Gambar 4.6 di atas menunjukan bahwa hubungan job insecurity terhadap

turnover intention yang dimediasi oleh job satisfaction berpengaruh positif signifikan karena
diperoleh nilai T- statistic sebesar 2,137 > 1,96 dan nilai p-value 0,033 < 0,05.
Pembahasan
Pengaruh Job Insecurity Terhadap Job Satisfaction di PT. Bio Farma

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan dari pengaruh job insecurity
terhadap job satisfaction diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar (4,100 > 1,96) dan nilai p-
value job insecurity terhadap job satisfaction adalah sebesar (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan
bahwa job insecurity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Original
sample bertanda negatif dengan nilai -0,468 dengan demikian dapat diartikan semakin
meningkatnya job insecurity maka akan semakin rendah tingkat job satisfaction pada karyawan
PT. Bio Farma.Job insecurity merupakan sebuah kondisi psikologis karyawan yang merasa
tidak aman atau terancam Ketika melakukan pekerjaan. Serta ketidakberdayaan yang dialami
oleh karyawan karena adanya situasi yang memberikan tekanan baik dari lingkungan internal
maupun eksternal yang membuat posisi pekerjaan karyawan tersebut terancam. Tingginya
tingkat ketidakamanan kerja cenderung membuat kepuasan kerja pegawai menjadi semakin
menurun sehingga job insecurity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Riana.l.G, 2017)
yang menyatakan bahwa ketidakamanan kerja yang tinggi dapat memicu terjadinya keinginan
ke luar organisasi sehingga berdampak pada penurunan kemampuan sumber daya yang
dimiliki organisasi, sehingga job insecurity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Pendapat tersebut didukung juga oleh (Aldiassajjad. M.A & Suwarsi. S, 2020)
yang menyatakan bahwa Tingginya tingkat ketidakamanan kerja cenderung membuat

kepuasan kerja pegawai menjadi semakin menurun sehingga job insecurity berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan pengujian statistik yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian dengan penelitian ini. Dimana job insecurity
merupakan suatu variabel yang dapat mempengaruhi oleh job satisfaction.

Pengaruh Job Insecurity Terhadap Turnover Intention di PT. Bio Farma

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan dari pengaruh job insecurity
terhadap turnover intention diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar (2,169

1,96) dan nilai p-value job insecurity terhadap turnover intention adalah sebesar (0,030
< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention. Original sample bertanda positif dengan nilai 0,244 dengan demikian dapat
diartikan semakin meningkatnya job insecurity maka akan semakin tinggi turnover intention
pada karyawan PT. Bio Farma.

Job insecurity adalah kondisi ketidakberdayaan untuk mempertahankan kesinambungan
yang diinginkan dalam situasi kerja yang mengancam. Job insecurity mempunyai pengaruh
terhadap turnover intention karena jiwa yang kurang merasakan keamanan dalam bekerja, akan
menimbulkan intensi untuk keluar yang semakin tinggi karena jika semakin tinggi karyawan
yang mengalami job insecurity maka akan semakin tinggi pula angka turnover intention pada
perusahaan tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (RM & Yogatama,
2021) yang menyatakan bahwa job insecurity secara positif mempengaruhi turnover intention
pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit di Jakarta. Penelitian yang dilakukan oleh
(Permatasari & Laily, 2021), (Soelton et al., 2021), (Gerungan, 2022) dan (Rehatta et al., 2022)
yang menunjukkan hasil serupa bahwa job Insecurity berpengaruh positif terhadap turnover
intention. Artinya jika rasa tidak aman dalam bekerja di suatu perusahaan baik, maka tingkat
keinginan untuk keluar dari karyawan tersebut akan semakin kecil atau rendah.

Pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention di PT. Bio Farma

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan dari pengaruh job
satisfaction terhadap turnover intention diperoleh hasil nilai T-statistik sebesar (2,321

1,96) dan nilai p-value job insecurity terhadap turnover intention adalah sebesar (0,020
<0,05). Dapat disimpulkan bahwa job satisfaction berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention. Original sample bertanda negatif dengan nilai

-0,287 dengan demikian dapat diartikan semakin rendah job satisfaction maka akan
semakin tinggi turnover intention pada karyawan PT. Bio Farma.

Job satisfaction adalah sebuah tanggapan afektif atau emosional terhadap berbagai segi
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pekerjaan seseorang. Job satisfaction merupakan cara pandang karyawan atas pekerjaannya
yang bersifat positif ataupun negatif. Kepuasan karyawan menyatakanbahwa peningkatan
kepuasan kerja akan mempengaruhi kualitas kerja karyawan, dimana akan memiliki pengaruh
yang baik terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dengan meningkatkan kepuasan karyawan
adalah kunci suksesnya organisasi bisnis, hal tersebut merupakan dasar bagi perusahaan untuk
melihat seperti apa keinginan karyawan, lingkungan kerja yang diinginkan dan dengan hal
tersebut akan dapat meningkatkan pengabdian karyawan .

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Susilo. J & Satrya.
I.G, 2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention karyawan. Kemudian sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan (Mawadati. D & Saputra. A, 2020) dan (Abidin. M.J & Laily. N, 2019) semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja seeorang karyawan, keinginan mereka untuk keluar dari
perusahaan semakin rendah.

Pengaruh job insecurity terhadap turnover intention melalui job satisfaction di PT. Bio
Farma

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan dari pengaruh job insecurity
terhadap turnover intention melalui job satisfaction diperoleh hasil nilai T- statistik sebesar
(2,137 > 1,96) dan nilai p-value job insecurity terhadap turnover intention melalui job
satisfaction adalah sebesar (0,033 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa job insecurity terhadap
turnover intention yang dimediasi oleh job satisfaction berpengaruh positif signifikan.
Original sample bertanda positif dengan nilai 0,135 dengan demikian dapat diartikan semakin
tinggi job insecurity maka karyawan akan merasa tidak puas sehingga akan menyebabkan
semakin tingginya turnover intention pada karyawan PT. Bio Farma.

Job satisfaction yang tinggi diperlukan adanya rasa aman dalam perusahaan. Jika
perusahaan memiliki ketidakamanan kerja yang tinggi, maka kepuasan kerja akan rendah dan
niat berpindah karyawan akan tinggi. Ketidakamanan kerja merupakan suatu kondisi
psikologis seorang karyawan yang merasa terancam atau khawatir terhadap kelangsungan
pekerjaannya di masa depan. Karyawan yang merasa khawatir, gugup ketika bekerja di
perusahaan akan menyebabkan karyawan tersebut mempunyai perasaan yang tidak
menyenangkan terhadap pekerjaannya dan berdampak pada kurangnya kepuasan kerja
karyawan serta menimbulkan keinginan untuk keluar dari perusahaan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi turnover intention diantaranya adalah job insecurity dan kepuasan kerja,
karyawan yang memiliki ketidakamanan kerja yang tinggi menyebabkan kepuasan kerja

rendah dan akan berdampak pada turnover
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Pegawai yang mempunyai kepuasan kerja yang rendah akan mempunyai keinginan yang
tinggi untuk keluar dari perusahaan, sebaliknya jika pegawai mempunyai kepuasan kerja yang
tinggi maka pegawai akan mempunyai keinginan untuk tetap bertahan di perusahaan tersebut.
Pendapat ini didukung oleh (Heryanda, 2019) salah satu hal yang mempengaruhi niat karyawan
untuk meninggalkan organisasi adalah tingkat kepuasan kerja. Karyawan yang mempunyai
kepuasan kerja yang rendah akan berdampak pada turnover intention. Pendapat tersebut
didukung oleh (Lista Meria, 2019), (Risambessy et al,. 2023) dan (Dewi & Sriathi, 2019), yang
mengatakan demikian kepuasan kerja yang lebih rendah merupakan prediktor untuk
meninggalkan pekerjaan. Karyawan yang merasa tidak puas terhadap pekerjaannya

menyebabkan karyawan mempunyai keinginan yang tinggi untuk keluar dari perusahaan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengujian direct dan indirect effect dapat simpulkan bahwa job insecurity
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job satisfaction. Job insecurity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention. Job satisfaction berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention. Selain itu, job insecuritymemiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention melalui job satisfaction sebagai variabel intervening.
Berdasarkan temuan penelitian ini, saran teoritis yaitu penelitian ini memberikan
kontribusi pada pengembangan teori dalam bidang hubungan industrial, terutama dalam
memahami bagaimana ketidakpastian kerja (job insecurity) dapat mempengaruhi kestabilan
hubungan kerja, melalui peran kepuasan kerja sebagai penengah antara kondisi kerja yang
tidak pasti dan niat pekerja untuk keluar (turnover intention), studi ini menyoroti pentingnya
memahami kondisi kerja bagi pekerja kontrak (PKWT) sebagai kelompok yang rentan dalam
sistem hubungan kerja, temuan ini menegaskan bahwa status kerja yang tidak tetap merupakan
salah satu sumber ketidakharmonisan hubungan industrial jika tidak dikelola dengan baik,
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi kajian hubungan industrial selanjutnya, misalnya
dengan mengkaji peran lembaga kerja sama bipartit, serikat pekerja, atau komunikasi dua arah
dalam memperkuat posisi pekerja PKWT terhadap perlindungan kerja dan pengurangan
turnover. Selain itu saran praktis yaitu disarankan perusahaan membangun hubungan industrial
yang lebih terbuka dan dialogis dengan pekerja PKWT, misalnya melalui forum komunikasi
rutin, lembaga bipartit, atau mekanisme konsultatif untuk membahas status dan masa depan
kontrak kerja, pemberian informasi yang jelas dan sistem karier yang transparan akan
menurunkan ketidakpastian kerja dan membantu menciptakan hubungan industrial yang

harmonis antara pekerja dan manajemen dan keterlibatan aktif dalam forum komunikasi atau
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lembaga hubungan industrial internal seperti bipartit akan membantu pekerja menyuarakan.
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